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ABSTRAK 

Desa Wirun memiliki potensi kesenian berupa karawitan, reog, tari, gejog lesung, ketoprak, 

dan wayang kulit. Serta potensi kerajinan berupa wayang kertas, tenun goyor, dan gamelan. 

Survei ke-2 yang dilakukan tanggal 1 Maret 2024 TIM BEM FKIP melakukan Focus Group 

Discussion (FGD) untuk identifikasi masalah pelestarian budaya di Desa Wirun bersama 

kepala desa, pelaku budaya, kepala dusun, serta perwakilan POKDARWIS, dan Karang 

Taruna yang mengacu pada (1) lembaga kesenian desa, (2) indigenous art and culture 

knowledge, (3) pemasaran. Berdasarkan Focus Group Discussion, didapatkan 

permasalahan dari segi kelembagaan belum adanya lembaga khusus yang mewadahi para 

pelaku budaya untuk menciptakan program pelestarian melalui promosi secara langsung 

maupun secara digital. Tim PPK BEM FKIP berdiskusi dengan Sekretaris Desa dan Kepala 

Dusun Desa Wirun pada survei ke-2 dan disepakati solusi bersama yakni dengan 

membentuk kelembagaan khusus yang memiliki konsentrasi untuk pelestarian budaya yang 

dibentuk dari kolaborasi antara Karang Taruna, POKDARWIS, PKK, pelaku budaya 

kerajinan dan kesenian. Selanjutnya lembaga tersebut memiliki program kerja literasi 

budaya untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap pelestarian budaya. 

 

ABSTRACT 

Wirun Village has artistic potential in the form of karawitan, reog, dance, gejog lesung, 

ketoprak, and shadow puppetry. As well as the potential for crafts in the form of paper 

puppets, goyor weaving, and gamelan. The second survey conducted on 1 March 2024, the 

FKIP BEM Team conducted a Focus Group Discussion (FGD) to identify problems of cultural 

preservation in Wirun Village with the village head, cultural actors, hamlet heads, as well as 

representatives of POKDARWIS, and Karang Taruna which referred to (1) village arts 

institutions, (2) indigenous art and culture knowledge, (3) marketing. Based on the Focus 

Group Discussion, it was found that in terms of institutions, there is no special institution that 

accommodates cultural actors to create a preservation programme through direct and digital 

promotion. The PPK BEM FKIP team discussed with the Village Secretary and Hamlet Head 

of Wirun Village during the second survey and agreed on a joint solution, namely by forming 

a special institution that has a concentration on cultural preservation formed from 

collaboration between Youth Organisation, POKDARWIS, PKK, cultural actors of crafts and 

arts. Furthermore, the institution has a cultural literacy work programme to increase 

community interest in cultural preservation. 
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RINGKASAN SUB PROPOSAL 

Desa Wirun merupakan desa yang terletak di Kecamatan Mojolaban, 

Sukoharjo, Jawa Tengah yang memiliki jumlah penduduk ± 6.807 jiwa dengan 

jumlah usia produktif sejumlah 5.252 jiwa dan usia non produktif sejumlah 1.555 

jiwa. Desa Wirun memiliki potensi kesenian berupa karawitan, reog, tari, gejog 

lesung, ketoprak, dan wayang kulit. Serta potensi kerajinan berupa wayang 

kertas,tenun goyor, dan gamelan. 

Setelah dilakukan survei ke-2, melakukan Focus Group Discussion (FGD) 

didapatkan permasalahan yang mengacu pada (1) lembaga kesenian desa, (2) 

indigenous art and culture knowledge, (3) pemasaran. Berdasarkan Focus Group 

Discussion, didapatkan permasalahan dari segi kelembagaan belum adanya 

lembaga khusus yang mewadahi para pelaku budaya untuk menciptakan program 

pelestarian melalui promosi secara langsung maupun secara digital. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, Tim PPK BEM FKIP berdiskusi dengan 

Sekretaris Desa dan Kepala Dusun Desa Wirun pada survei ke-2 dan disepakati 

solusi bersama yakni dengan membentuk kelembagaan khusus yang memiliki 

konsentrasi untuk pelestarian budaya yang dibentuk dari kolaborasi antara Karang 

Taruna, POKDARWIS, PKK, pelaku budaya kerajinan dan kesenian. Selanjutnya 

lembaga tersebut memiliki program kerja literasi budaya untuk meningkatkan minat 

masyarakat terhadap pelestarian budaya.  

Tujuan dari program ini yaitu: 1) Terbentuknya paguyuban Rembug Bareng 

Pelaku Budaya “REMBAYA” sebagai wadah perkumpulan pelaku budaya 

kerajinan dan kesenian yang sekaligus bertanggung jawab dalam program literasi 

budaya bagi masyarakat Desa Wirun, 2) Meningkatkan literasi budaya melalui 

program “Lentera Budaya” sebagai sarana pembelajaran & publikasi produk 

budaya Desa Wirun, 3) Terbentuknya Sistem Informasi Desa Wirun “SIDERUN” 

sebagai media promosi produk kesenian dan kerajinan yang dikelola oleh Sobat 

REMAYA “Relawan Marketing Budaya”. Metode yang dilakukan dengan 

pembuatan paguyuban kesenian desa, mengembangkan Sistem Informasi Desa 

Wirun sebagai sarana promosi budaya Desa Wirun yang terintegrasi dengan 

pelatihan pemasaran digital, foto produk, produksi video, dan manajemen sosial 

media yang sepenuhnya memberdayakan masyarakat khususnya anak muda untuk 

mengelola sistem digitalnya. Serta pembuatan paket wisata budaya yang digunakan 

sebagai penguatan identitas Desa Wirun sebagai Desa Wisata unggulan dan upaya 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Adapun luaran wajib yaitu buku pengembangan soft skills tematik 

“Pengembangan kapasitas dan soft skill PPK Ormawa”, ringkasan eksekutif, media 

publikasi elektronik, dan poster serta profil pelaksanaan PPK ormawa. Sementara 

itu luaran tambahan yakni produk nyata berupa website sistem informasi desa, dan 

souvenir khas Desa Wirun, artikel ilmiah, dan publikasi media massa.
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JUDUL 

OPTIMALISASI INDIGENOUS ART & CULTURE KNOWLEDGE DESA 

WIRUN MENUJU DESA BUDAYA BERKELANJUTAN MELALUI 

PENGUATAN KAPASITAS MARKETING BUDAYA 

 

PENDAHULUAN 

Desa Wirun terletak di Kecamatan Mojolaban, Sukoharjo, Jawa Tengah. Secara 

administratif, Desa Wirun terbagi menjadi 7 dukuh, 15 RW, dan 52 RT. 

Berdasarkan data kependudukan desa per Desember 2023, total jumlah penduduk 

Desa Wirun ± 6.807 jiwa dengan jumlah usia produktif sejumlah 5.252 jiwa dan 

usia non produktif sejumlah 1.555 jiwa. Secara geografis, letak Desa Wirun sangat 

strategis karena berada diantara dua kota destinasi wisata yakni Kota Karanganyar 

sebagai destinasi wisata alam dan Kota Surakarta sebagai destinasi wisata budaya. 

dengan letak Desa yang sering dilewati para wisatawan untuk menuju ke dua kota 

wisata tersebut menjadi salah satu potensi yang dimiliki Desa Wirun. 

Tabel 1. Data Jumlah Penduduk Desa Wirun 

DATA PERBANDINGAN USIA PRODUKTIF DAN NON PRODUKTIF 

Pra-Produktif Produktif Non-Produktif 

1,555 Jiwa 4,512 Jiwa 740 Jiwa 

Gambar 1. Focus Group Discussion bersama kepala desa dan pengrajin wayang 

kertas 

 

Tabel 2. Data pelaku penghasil kesenian Desa Wirun 

Nama Pengrajin Produk 

Gamelan "Aji Gongso" Gamelan 

Gamelan "Laras Jowo AJi" Gamelan 

Gamelan "Agong Rejeki" Gamelan 

Gamelan "Panji Pamungkas" Gamelan 

Gamelan "Panji Gong Agung" Gamelan 

Gamelan "Karsimin" Gamelan 

Gamelan "Supoyo" Gamelan 

Wayang Kertas “Mbah Brambang” Wayang Kertas 

Sarung Goyor ATBM "Botol Dunia Kain Tenun Goyor 
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 Pada tanggal 25 Februari 2024 kami mengunjungi Desa Wirun untuk 

melakukan survei ke -1 dengan menemui kepala desa dan pelaku budaya. Ketika 

Tim melakukan kunjungan pertama, sekilas potensi Desa Wirun tidak ada bedanya 

dengan desa lainnya. Namun setelah kami berdiskusi, Desa Wirun memiliki potensi 

budaya yang sangat beragam. Menurut keterangan Bapak Erry selaku Kepala 

Desa, kekayaan budaya Desa Wirun terbagi dalam 2 jenis kebudayaan yakni budaya 

kerajinan dan budaya kesenian. Untuk budaya kerajinan di Desa Wirun memiliki 

pengrajin Gamelan berjumlah 7, pengrajin wayang kertas, dan Tenun Goyor. 

Sedangkan budaya kesenian pertunjukkan di Desa Wirun terdapat Sanggar Tari, 

Reog, Ketoprak, dan Gejog Lesung. Dari berbagai jenis budaya tersebut, terdapat 2 

budaya yang sudah dikenal di kancah internasional yakni gamelan dan wayang 

kertas. Menurut Bapak Budiyono, selaku pengrajin Gamelan mengatakan, Desa 

Wirun adalah sentra industri Gamelan terbesar di Indonesia yang sudah 

berkembang sejak tahun 1956 dan produksi Gamelan Desa Wirun biasa dipasarkan 

ke wilayah Jawa, Kalimantan, dan Bali, dan beberapa negara tetangga. Sedangkan 

menurut Mbah Brambang pengrajin Wayang Kertas, peminat Wayang Kertas ini 

mulai dari keraton Solo sampai mancanegara seperti Malaysia, Singapura, Hong 

Kong, dan Korea. 

 Fakta lain potensi Desa Wirun yang kami temukan dalam focus group 

discussion (FGD) adalah ternyata Desa Wirun merupakan desa wisata budaya 

binaan KEMENPAREKRAF. Bapak Erry mengatakan bahwa pemerintah memiliki 

program bernama Jejaring Desa Wisata dan pada tahun 2023 Desa Wirun adalah 

satu-satunya desa berbasis budaya dari Kabupaten Sukoharjo yang masuk 

dalam kategori 500 besar anugerah ADWI 2023. Berdasarkan informasi pada 

laman jadesta.com, Jejaring Desa Wisata memang platform KEMENPAREKRAF 

untuk mewadahi desa-desa yang memiliki potensi pariwisata unggul. Hebatnya 

Desa Wirun juga menyandang predikat desa wisata status berkembang. Dengan 

potensi dan predikat tersebut sangat selaras apabila juga didukung dengan 

program pelestarian budaya agar kekayaan budaya yang ada di Desa Wirun bisa 

terus eksis, dikenal semakin luas, dan berkelanjutan. 

Gambar 2. Focus Group Discussion bersama POKDARWIS dan pengrajin 

gamelan 

 

Survei ke-2 yang dilakukan tanggal 1 Maret 2024 TIM BEM FKIP melakukan 

Focus Group Discussion (FGD) untuk identifikasi masalah pelestarian budaya di 
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Desa Wirun bersama kepala desa, pelaku budaya, kepala dusun, serta perwakilan 

POKDARWIS, dan Karang Taruna yang mengacu pada (1) lembaga kesenian desa, 

(2) indigenous art and culture knowledge, (3) pemasaran. Berdasarkan Focus 

Group Discussion, didapatkan permasalahan dari segi kelembagaan belum adanya 

lembaga khusus yang mewadahi para pelaku budaya untuk menciptakan program 

pelestarian melalui promosi secara langsung maupun secara digital. Dari segi 

indigenous art and culture knowledge masyarakat khususnya kalangan milenial 

kurang tertarik untuk mengenal lebih dalam budaya Desa Wirun dan turut andil 

dalam pelestarian budaya. padahal dalam data kependudukan jumlah anak muda 

saat terhitung cukup banyak sejumlah 1.231 jiwa. Perwakilan budaya juga 

menyampaikan rasa kekhawatiran akan regenerasi pelaku budayanya, anak dari 

Bapak Merto Wiredjo selaku perwakilan pelaku budaya wayang kertas 

menambahkan bahwa anak muda bahkan anak pengrajin kesenian sendiri pun tidak 

minat untuk menjadi pelaku budaya. Bukan hanya itu, pengrajin gamelan pun 

mengalami penurunan, yang awalnya ada 15 pengrajin gamelan sekarang menjadi 

7 pengrajin gamelan saja. Dari segi pemasaran, memang belum memiliki cara 

optimal, kepala dusun juga menyampaikan bahwa metode promosi budaya di Desa 

Wirun masih terbatas. Selain karena belum adanya lembaga khusus yang memiliki 

konsentrasi penuh untuk pelestarian budaya, masyarakat juga kurang menguasai 

teknologi untuk promosi seperti website, marketplace, media sosial, pemasaran 

digital, foto produk, dan produksi video. 

Pada survei ke-2 pada tanggal 1 Maret 2024 juga didapatkan pemetaan 

masalah prioritas yang akan diselesaikan dengan solusi yang disepakati bersama 

Tim PPK BEM FKIP dan pihak desa yakni membentuk kelembagaan khusus yang 

memiliki konsentrasi untuk pelestarian budaya yang dibentuk dari kolaborasi antara 

Karang Taruna, POKDARWIS, PKK, pelaku budaya kerajinan dan kesenian. 

selanjutnya lembaga tersebut memiliki program kerja literasi budaya untuk 

meningkatkan minat masyarakat terhadap pelestarian budaya. Mengembangkan 

Sistem Informasi Desa Wirun sebagai sarana promosi budaya Desa Wirun yang 

terintegrasi dengan pelatihan pemasaran digital, foto produk, produksi video, dan 

manajemen sosial media yang sepenuhnya memberdayakan masyarakat khususnya 

anak muda untuk mengelola sistem digitalnya. Serta pembuatan paket wisata 

budaya yang digunakan sebagai penguatan identitas Desa Wirun sebagai Desa 

Wisata unggulan dan upaya meningkatkan pendapatan masyarakat. 

 

SOLUSI PERMASALAHAN 

Tim BEM FKIP kembali melakukan survei dan melakukan diskusi bersama 

pihak yang hadir pada survei kedua. Agenda pertemuan ini adalah untuk 

merumuskan dan menyepakati solusi dari permasalahan yang ditemukan selama 

Tim BEM FKIP melakukan survei, observasi, dan wawancara. Berdasarkan forum 

diskusi yang dilakukan pada tanggal 1 Maret 2023 bersama Sekretaris Desa, Kepala 

Dusun Desa Wirun disepakati bersama bahwa permasalahan utama yang akan 
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diselesaikan dalam program ini adalah: 

Tabel 3. Solusi Permasalahan 

Masalah Solusi 

Kurangnya minat dan apresiasi anak-anak 

muda desa Wirun terhadap seni tradisional 

Desa Wirun. Berdasarkan wawancara dengan 

Kepala Dusun Desa Wirun didapatkan bahwa 

22,16 %  anak muda dari 6.807 jiwa kurang 

memiliki minat yang terhadap kesenian 

tradisional. Hal ini dikarenakan kurangnya 

kesadaran untuk melestarikan budaya lokal 

dan tugas masing-masing anak muda desa 

sebagai anak sekolah, anak kuliah, dan 

tanggung jawab kerja, sehingga keminatan 

anak muda berkurang. 

Meningkatkan minat dan 

apresiasi anak- anak muda 

terhadap budaya kesenian 

tradisional Desa Wirun melalui 

program bernama “Lentera 

Budaya” dengan mengadakan 

pendampingan dan pelatihan 

literasi budaya untuk 

meningkatkan kesadaran 

pentingnya melestarikan budaya 

dikalangan generasi 

muda. 

Belum optimalnya pemanfaatan teknologi 

secara terintegrasi yang mendukung 

pemasaran hasil produk kesenian dan 

kerajinan Desa Wirun. hal ini ditunjukkan 

dengan hasil wawancara dengan pelaku 

kerajinan dan kesenian, dimana 7 dari 9 

pengrajin masih mengandalkan jasa calo 

dalam pemasarannya dan tidak terorganisasi 

dengan baik. 

Mengembangkan Sistem 

Informasi Desa Wirun 

“SIDERUN” yang terintegrasi 

dengan hasil produk kesenian 

dan kerajinan Desa Wirun. 

Belum adanya Lembaga yang mewadahi 

kesenian tradisional di Desa Wirun. 

Berdasarkan survei dan observasi dengan 

Kepala Dusun, kesenian di Desa Wirun masih 

terpecah- pecah berdasarkan jenisnya saja. Hal 

ini dikarenakan belum ada wadah atau 

paguyuban kesenian desa yang terdiri dari 

kesenian reog, wayang, tari, gejog lesung, 

ketoprak, dan kesenian karawitan. 

Membentuk paguyuban 

“REMBAYA” rembug bareng 

pelaku budaya sebagai wadah 

perkumpulan pelaku budaya 

kerajinan dan kesenian Desa 

Wirun. 
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TUJUAN 

Tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Terbentuknya paguyuban Rembug Bareng Pelaku Budaya “REMBAYA” 

sebagai wadah perkumpulan pelaku budaya kerajinan dan kesenian yang 

sekaligus bertanggung jawab dalam program literasi budaya bagi masyarakat 

Desa Wirun 

2. Meningkatkan literasi budaya melalui program “Lentera Budaya” sebagai 

sarana pembelajaran & publikasi produk budaya Desa Wirun 

3. Terbentuknya Sistem Informasi Desa Wirun “SIDERUN” sebagai media 

promosi produk kesenian dan kerajinan yang dikelola oleh Sobat REMAYA 

“Relawan Marketing Budaya” 

 

INDIKATOR KEBERHASILAN 

Indikator keberhasilan dari program ini diukur dengan perbandingan sebelum dan 

sesudah program seperti pada tabel 4 

Tabel 4. Perubahan Kondisi Sesudah dan Sebelum Program 

No 
Indikator 

Keberhasilan 
Sebelum Sesudah 

1 Dilakukan 3 paket 

intervensi untuk 

mengembangkan 

potensi budaya 

menjadi unggulan 

desa. 

Belum adanya paket 

intervensi untuk 

mengembangkan 

potensi budaya 

menjadi unggulan 

desa. 

1. Optimalnya 

indigenous art & 

culture knowledge 

Masyarakat Desa 

Wirun melalui 

program literasi 

budaya “Lentera 

Budaya” 

2. Adanya pelatihan 

digital marketing 

Desa Wirun melalui 

Sistem Desa 

“SIDERUN” sebagai 

wadah promosi 

produk kesenian dan 

kebudayaan Desa 

Wirun. 

3. Terlaksana festival 

budaya dan paket 

budaya dalam rangka 

pelestarian dan 

promosi budaya. 
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2 Terlestarinya budaya Kurangnya minat dan 

apresiasi anak-anak 

muda Desa Wirun hal 

ini dapat dilihat dari 

jumlah anak yang ikut 

kesenian berjumlah 70 

anak dari 745 anak.  

Meningkatnya minat dan 

apresiasi anak-anak muda 

melalui literasi budaya 

dengan program “Lentera 

Budaya” sebagai sarana 

pembelajaran & publikasi 

produk budaya Desa Wirun 

dan pelatihan, 

pendampingan kesenian & 

kebudayaan Desa Wirun 

yang dapat dilihat dari 

penambahan jumlah anak 

muda yang ikut menjadi 

150 anak. 

3 Meningkatnya 

pendapatan 

masyarakat 

Rendahnya 

pendapatan 

masyarakat dalam 

sektor kesenian 

Meningkatnya pendapatan 

masyarakat melalui 

pelatihan digital marketing, 

dan dengan melalui 

peningkatan grafik yang 

dapat dilihat dari Sistem 

Informasi Desa 

“SIDERUN” 

4 Dihasilkannya 

kelembagaan yang 

memiliki 

kepengurusan dan 

rencana kerja yang 

terukur untuk 

mengembangkan 

dan melestarikan 

potensi budaya 

sebagai unggulan 

desa/kelurahan 

Belum adanya 

Lembaga yang 

mewadahi kesenian 

tradisional di Desa 

Wirun 

Terciptanya paguyuban 

“REMBAYA” rembug 

bareng pelaku budaya 

sebagai  wadah 

perkumpulan pelaku 

budaya kerajinan dan 

kesenian Desa Wirun. 

 

LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Capaian program yang diharapkan dalam bentuk luaran wajib dan luaran tambahan 

seperti yang diharapkan seperti yang terdapat di tabel 5 

Tabel 5. Target Luaran 

No Luaran 
Jenis 

Luaran 
Keterangan 
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1 Buku “Refleksi Ormawa dalam 

Pemberdayaan Desa”, yang berisi 

gambaran implementasi soft skills 

dalam pemberdayaan masyarakat 

desa/kelurahan baik berupa cetak 

maupun elektronik sesuai dengan 

topik yang dipilih. Judul dan desain 

isi buku bebas sesuai dengan fokus 

perhatian setiap tim yang dinilai 

penting untuk dipublikasikan ke 

masyarakat luas sebagai wahana 

pembelajaran tentang kiprah 

mahasiswa Indonesia dalam 

pemberdayaan masyarakat desa. 

Wajib Judul Buku: 

1. Pengembangan 

kapasitas dan soft 

skill PPK Ormawa 

2 Ringkasan eksekutif maksimal 5 

(lima) halaman yang berisi deskripsi 

program dan kegiatan, strategi 

pelaksanaan kegiatan, hard skills dan 

soft skills mahasiswa yang 

dikembangkan, testimoni 

stakeholders, praktik baik yang 

diperoleh, dan hal-hal yang perlu 

diperbaiki, dilengkapi dengan 

minimal 2 foto 

Wajib Judul Buku: 

1. “Pelatihan 

keterampilan dalam 

pemanfaatan potensi 

kesenian, strategi 

pelaksanaan 

kegiatan, hard skills 

dan soft skills 

mahasiswa yang 

dikembangkan. 

testimoni masyarakat 

Desa Wirun terkait 

pelatihan dan 

pendampingan. 

3 Media publikasi elektronik berupa 

video yang diunggah di kanal 

perguruan tinggi, kanal Ormawa, 

kanal youtube, atau kanal lain yang 

dapat diakses publik 

Wajib Media publikasi 

elektronik diunggah 

pada: 

Instagram Tim PPK 

Ormawa BEM FKIP 

UMS, 

@bemfkipums,@m

awaums1958, 

@umsoffcialid, 

@fkipums, dan 

@fkipums.official. 

4 Poster dan profil hasil 

pelaksanaan program 

Wajib Poster dan profil 

hasil pelaksanaan 

program diunggah 

pada: 

Instagram Tim PPK 

Ormawa BEM FKIP 
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UMS, 

@bemfkipums, 

@mawaums1958, 

@umsoffcialid, 

@fkipums, dan 

@fkipums.official. 

5 Produk Rill Tambahan Produk riil berupa 

Website Desa 

Wirun dan paket 

budaya berbasis e-

commerce, 

souvenir khas Desa 

Wirun. 

6 Artikel ilmiah yang diterbitkan 

dalam jurnal ilmiah 

Tambahan Publikasi artikel 

ilmiah pada Jurnal 

Nasional ber ISSN 

di WARTA LPM 

UMS. Warta LPM 

(ums.ac.id). 

7 Publikasi media massa Tambahan Publikasi media massa 

di Koran Radar Solo 

dan Solo Pos 

https://radarsolo.jawap

os.com/, 

https://www.solopos.c

om/ 

 

METODE PELAKSANAAN 

1. Roadmap Kegiatan 

Dengan adanya program PPK Ormawa BEM FKIP UMS berjalan diharapkan 

pada akhir tahun 2024 sudah memiliki Sistem Informasi Desa “SIDERUN”, 

juga paguyuban kesenian desa yang sudah berjalan dan bekerjasama dengan 

instansi kesenian yang ada di Indonesia. Peningkatan minat anak muda 

terhadap kesenian dengan meningkatnya partisipasi anak muda dalam kesenian 

Desa Wirun.  

 
Gambar 3. Roadmap Kegiatan 

https://journals.ums.ac.id/index.php/warta
https://journals.ums.ac.id/index.php/warta
https://radarsolo.jawapos.com/
https://radarsolo.jawapos.com/
https://www.solopos.com/
https://www.solopos.com/
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2. Peran Rill Ormawa  

Tabel 6. Tabel Peran Rill Ormawa 

Perencanaan  Terlibat dalam pembentukan tim dan menyediakan sarana 

prasarana  untuk rapat persiapan selama penyusunan proposal 

pengajuan. Ikut serta selama survei dan observasi lapangan ke 

desa mitra, membantu mengidentifikasi masalah dan 

memberikan saran solusi sebagai program yang akan  

dilaksanakan. 

Pelaksanaan Terlibat dalam tim pendukung dan memfasilitasi peralatan serta 

membantu dalam pelaksanaan PPK Ormawa 

Monev Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala bersama tim 

pelaksana dan pendukung serta memberikan arahan gerak 

kepada tim yang disesuaikan dengan misi Ormawa. 

Rintisan 

Keberlanjutan  

Membantu tim pelaksana dalam komunikasi dan negosiasi ke 

jejaring Stakeholder diantaranya dengan pemerintah 

Kecamatan Mojolaban, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Sukoharjo, serta Desamind Indonesia  

 

3. Identifikasi potensi, masalah, dan kebutuhan Masyarakat 

Identifikasi potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat dilakukan dengan 

metode survei lapangan, observasi, wawancara serta FGD antara Tim PPK 

Ormawa BEM FKIP UMS dengan pemerintahan desa, tokoh masyarakat, dan 

pelaku kesenian Desa Wirun. Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi 

Desa Wirun terdapat beberapa masalah yang disampaikan sebagai berikut : 

belum adanya kelembagaan yang mewadahi beberapa sanggar kesenian dan 

kerajinan di Desa Wirun, Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai 

pemasaran dan akses terhadap jaringan pasar secara digital (Digital Marketing), 

serta kurangnya minat serta apresiasi anak-anak muda terhadap kesenian 

tradisional di Desa Wirun. 

4. Identifikasi kebutuhan Masyarakat 

Kebutuhan masyarakat terhadap upaya-upaya yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan warga Desa Wirun mengenai Indigenous Art and 

Culture Knowledge, pembentukan paguyuban yang menaungi kesenian 

tradisional Desa Wirun, Pembuatan Website Desa Wirun yang terintegrasi 

dengan pemasaran hasil karya Desa Wirun dalam upaya meningkatkan jumlah 

pengunjung dan meningkatkan pendapatan ekonomi pelaku usaha di Desa 

Wirun. 

5. Pelaksanaan program  

Pelaksanaan program ini sebagai berikut: 1) Sosialisasi program ke Desa 
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Wirun; 2) Meningkatkan pengetahuan literasi budaya melalui program 

“Lentera Budaya” sebagai sarana pembelajaran & publikasi produk budaya 

Desa Wirun, 3) Pembentukan paguyuban “REMBAYA” sebagai wadah pelaku 

kerajinan kesenian desa, 4) Pengembangan website Desa Wirun “SIDERUN” 

yang terintegrasi dengan produk kerajinan kesenian dan paket budaya, website 

“SIDERUN” nantinya dikelola oleh tim Sobat REMAYA “Relawan Marketing 

Budaya”. 5) Melakukan monitoring dan evalusi selama program ini dijalankan. 

Pada program tahun pertama perlu dilakukan follow up lagi pada tahun kedua 

dalam mengembangan fitur baru sistem informasi desa “SIDERUN”. 

Memonitoring keberlanjutan festival budaya dan memantau pihak-pihak yang 

sudah ikut bekerjasama. Kegiatan follow up ini perlu dilakukan untuk 

meminimalisir adanya masalah yang akan datang seperti website yang trouble, 

penurunan minat anak muda terhadap kesenian yang sudah dilakukan, 

kerjasama yang belum mengalami peningkatan, sehingga kegiatan follow up 

lagi ini penting dilakukan untuk meninjau keberlanjutan.  

6. Profil Masyarakat 

Berdasarkan data kependudukan desa per Desember 2023, total jumlah 

penduduk Desa Wirun ± 6.807 jiwa dengan jumlah usia produktif sejumlah 

5.252 jiwa dan usia non produktif sejumlah 1.555 jiwa dengan jenis kelamin 

laki-laki sejumlah 3.235 jiwa dan perempuan 3.572 jiwa.Di Desa Wirun 

memiliki potensi budaya dengan adanya 7 pelaku kerajinan kesenian gamelan, 

1 pelaku kesenian wayang kertas dan 1 pelaku kesenian kain tenun. Warga 

Desa Wirun tidak hanya bekerja menjadi pelaku kesenian saja, ada juga warga 

yang bekerja sebagai petani dan pengrajin genteng. 

7. Rencana intervensi 

Program pengabdian yang diangkat adalah desa budaya dengan itu, Tim 

PPK BEM FKIP UMS memiliki beberapa intervensi yang disepakati dengan 

pihak desa yakni: 1) Optimalnya Indigenous art & culture knowledge 

Masyarakat Desa Wirun melalui program literasi budaya “Lentera Budaya”. 2) 

Adanya pemanfaatan Digital Marketing Desa Wirun melalui Sistem Desa 

“SIDERUN” sebagai wadah promosi produk kesenian dan kebudayaan Desa 

Wirun. 3) Terlaksana festival budaya dan paket budaya dalam rangka 

pelestarian dan promosi budaya. 

8. Mitra keberlanjutan 

Untuk mendukung keberhasilan jalannya program ini, maka tim PPK 

Ormawa BEM FKIP UMS akan menjalin kerja sama dengan Pemerintah 

Kecamatan Mojolaban, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Sukoharjo, dan pihak Desamind Indonesia yang membantu program Desa 

Budaya sebagai pendukung terlaksananya program.  

9.Indikator keberhasilan dan metode pengukurannya 

 

Tabel 7. Indikator Keberhasilan dan Metode Pengukurannya 
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Indikator Keberhasilan Metode Pengukuran 

Dilakukan 3 paket intervensi 

untuk mengembangkan potensi 

budaya menjadi unggulan desa 

1. Optimalnya Indigenous art & culture 

knowledge Masyarakat Desa Wirun 

melalui program literasi budaya “Lentera 

Budaya”. Di lihat dengan pre-test & post-

test 

2. Adanya pelatihan digital marketing Desa 

Wirun melalui Sistem Desa “SIDERUN” 

sebagai wadah promosi produk kesenian 

dan kebudayaan Desa Wirun. Di lihat dari 

peningkatan grafik di SIDERUN. 

3. Terlaksana festival budaya dan paket 

budaya dalam rangka pelestarian dan 

promosi budaya. Dapat dilihat dari 

kehadiran pengunjung festival yakni 500 

orang 

Terlestarinya budaya Meningkatkan minat dan apresiasi anak-anak 

muda melalui literasi budaya melalui program 

“Lentera Budaya” sebagai sarana pembelajaran & 

publikasi produk budaya Desa Wirun dan 

melakukan pelatihan kesenian Desa Wirun yang 

dapat dilihat dari penambahan jumlah anak muda 

yang ikut dari 70 menjadi 150 anak. 

Meningkatnya pendapatan 

masyarakat 

Terbentuknya Sistem Informasi Desa Wirun 

“SIDERUN” sebagai media promosi produk 

kesenian dan kerajinan yang dikelola oleh Sobat 

REMAYA “Relawan Marketing Budaya”, dengan 

melalui peningkatan grafik yang dapat dilihat dari 

Sistem Informasi Desa “SIDERUN” 

Dihasilkannya kelembagaan 

yang memiliki kepengurusan 

dan rencana kerja yang terukur 

untuk mengembangkan dan 

melestarikan potensi budaya 

sebagai unggulan 

desa/kelurahan 

Pembuatan paguyuban “REMBAYA” rembug 

bareng pelaku budaya sebagai wadah 

perkumpulan pelaku budaya kerajinan dan 

kesenian Desa Wirun. Dapat di lihat dari 

kerjasama yang dilakukan paguyuban kesenian 

dengan instansi kesenian yang ada di Indonesia.  

 

10. Evaluasi awal (pre-test) 
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Dilakukan pada evaluasi awal yang dilaksanakan melalui kuesioner yang 

diberikan kepada masyarakat sasaran untuk mengetahui pengetahuan 

Indigenous Art & Culture Knowledge. 

11. Sosialisasi Kegiatan 

Program PPK ini dimulai dari sosialisasi kegiatan yang akan dilakukan 

selama di Desa Wirun. Pemaparan program akan dilakukan bersama pihak 

desa, Karang Taruna, PKK, UMKM, Pengrajin Kesenian, dan POKDARWIS. 

12. Program Bersama Desa 

Berdasarkan hasil FGD (Focus Group Discussion) yang dilaksanakan pada 

tanggal 1 Maret 2024: 1) Pembentukan paguyuban Terbentuknya paguyuban 

Rembug Bareng Pelaku Budaya “REMBAYA” sebagai wadah perkumpulan. 

2) Meningkatkan literasi budaya melalui program “Lentera Budaya” sebagai 

sarana pembelajaran & publikasi produk budaya Desa Wirun, 3) Terbentuknya 

Sistem Informasi Desa Wirun “SIDERUN” sebagai media promosi produk 

kesenian dan kerajinan yang dikelola oleh Sobat REMAYA “Relawan 

Marketing Budaya”. 

13. Dukungan Desa 

Pemerintah Desa Wirun dalam kegiatan ini memberikan dukungan serta 

sarana prasarananya yang telah melakukan pertemuan dalam identifikasi 

masalah yang ada di Desa Wirun pada tanggal 1 Maret 2024. Pemerintahan 

desa juga memberikan data-data yang diperlukan untuk pendampingan 

langsung dalam kegiatan ini. 

14. Pembinaan kelompok sasaran 

Pembentukan Tim Sobat REMBAYA yang di dalamnya ada 3 pihak terkait 

yakni karang taruna, POKDARWIS dan pelaku budaya Desa Wirun.  

Pembinaan Tim Sobat REMBAYA dalam pemanfaatan teknologi media digital 

berbentuk website. Pembinaan ini bertujuan untuk membantu memecahkan 

masalah pemasaran kerajinan kesenian dan kebudayaan Desa Wirun. 

Pembinaan yang dilakukan tentunya berupa sosialisasi website, pelatihan 

website dan digital marketing. 

15. Evaluasi Akhir (Post-Test) 

Dilakukan pada evaluasi akhir (post-test) yang dilaksanakan dengan 

memberikan kuesioner pada saat akhir pelatihan dan pendampingan kepada 

masyarakat sasaran untuk mengukur tingkat pemahaman kelompok sasaran. 

16. Monitoring dan Evaluasi 

Dilakukan selama program dilaksanakan untuk mencapai program yang 

telah direncanakan. Monitoring dan evaluasi dilakukan berdasarkan indikator 

keberhasilan program yang dijalankan. 

17. Isi Logbook Kegiatan 

Dilakukan selama program dilaksanakan dengan validasi dari dosen 

pembimbing dan PT, yang lalu diunggah di sistem. 

18. lokakarya hasil  
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Dengan menghadirkan stakeholder untuk diseminasi dan publikasi 

Dilakukan selama program dilaksanakan untuk mencapai program yang telah 

direncanakan. Monitoring dan evaluasi dilakukan berdasarkan indikator 

keberhasilan program yang dijalankan. 

19. Audiensi ke pemerintah setempat 

Tim akan melaksanakan presentasi di hadapan stakeholder desa dan 

masyarakat sasaran untuk memaparkan capaian hasil kegiatan dan 

menindaklanjuti potensi keberlanjutan kegiatan yang berjalan di Desa Wirun 

dengan menghadirkan POKDARWIS, Dinas Pariwisata Kabupaten Sukoharjo, 

dan pemerintah Kecamatan Mojolaban. 

20. Pengelola data dan menulis laporan 

Dalam hal pengelolaan dan penulisan laporan Tim PKK BEM FKIP UMS 

akan membuat target luaran berupa: 1) Draft laporan akhir; 2) Penyusunan 

Artikel; 3) Pembuatan dokumen kegiatan. 

21.Penguraian kegiatan yang dilakukan setelah laporan 

Setelah laporan kegiatan dibentuk tim akan bekerjasama dengan pihak desa, 

PKK, POKDARWIS, dan karang taruna untuk menindaklajuti program yang 

telah disepakati yakni: 1) Pembentukan paguyuban Terbentuknya paguyuban 

Rembug Bareng Pelaku Budaya “REMBAYA” sebagai wadah perkumpulan. 

2) Meningkatkan literasi budaya melalui program “Lentera Budaya” sebagai 

sarana pembelajaran & publikasi produk budaya Desa Wirun, 3) Terbentuknya 

Sistem Informasi Desa Wirun “SIDERUN” sebagai media promosi produk 

kesenian dan kerajinan yang dikelola oleh Sobat REMAYA “Relawan 

Marketing Budaya”. Dan juga melakukan pelatihan, pendampingan serta 

memonitoring kegiatan.  

22. Pemutakhiran data sasaran 2 bulan pasca program 

Pemutakhiran data sasaran akan dilakukan 2 bulan setelah kegiatan untuk 

melihat peningkatan pengetahuan Indigenous Art & Culture Knowledge dan 

digital marketing pemanfaatan teknologi serta target sasaran yang dicapai. 

23. Hasil Rintisan Kebijakan Pemdes terkait keberlanjutan 

Desa Wirun sebagai Desa Wisata Budaya yang spiritualitas terpelihara, 

budaya terjaga, maju  ,inovatif, dan unggul sesuai pengetahuan yang tertuang 

dalam RPJMD. 
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JADWAL KEGIATAN 

Tabel 8. Jadwal kegiatan 

 

 

RANCANGAN BIAYA 

Tabel 9. Rekapitulasi Rancangan Biaya 
Pengeluaran Sumber Dana Besaran Dana (Rp) 

Biaya Habis Pakai Dit.Belmawa 24.000.000 

Biaya Perjalanan  Dit.Belmawa 6.000.000 

Biaya Lain-lain Dit.Belmawa 10.000.000 

Sumber lain  Perguruan Tinggi  2.000.000 

 Ormawa 500.000 

Jumlah  42.500.000 

Rincian Rancangan Biaya PPK Ormawa dilampirkan pada lampiran 5 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Dosen Pendamping
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan Bekerja Sama dari Sasaran 
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Lampiran 3. Pernyataan Ketua Tim Pelaksana PPK Ormawa
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Lampiran 4. Denah Lokasi 

 

Gambar 4. Denah Lokasi Desa Wirun 
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Lampiran 5. Tabel Rincian Rancangan Anggaran Biaya 

 

No Keterangan Satuan Harga Satuan (Rp) Jumlah Total (Rp) 

1. Biaya Habis Pakai      

a.  Pembuatan sistem 

desa 

    

 Langganan hosting  tahun 1.200.000 3 3.600.000 

 Langganan domain tahun 450.000 3 1.350.000 

 Elementor buah 750.000 1 750.000 

 Plugin themes buah 1.900.000 1 1.900.000 

 Pengaman website 

(SSL) 

tahun 700.000 3 2.100.000 

 Video profil karya paket 800.000 1 800.000 

 SUBTOTAL     10.500.000 

b.  Pembuatan Wayang     

 Alat tatah set 375.000 5 1.875.000 

 Kertas wondertex meter 85.000 20 1.700.000 

 Kuas buah 35.000 10 350.000 

 Cat minyak buah 27.000 20 540.000 

 Kayu pahat buah 40.000 5 200.000 

 SUBTOTAL    4.665.000 

c.  Festival budaya     

 Gunting buah 18.000 5 90.000 

 Sewa kamera & 

tripod 

set 400.000 3 x 2 kali 2.400.000 

 Triplek buah 58.000 5 290.000 

 Cat kayu liter 88.000 10 880.000 

 Lampu tumblr buah 20.000 6 120.000 

 Umbul-umbul buah 41.000 10 410.000 

 Terminal kabel buah 65.000 5 325.000 

 Bunga hias buah 300.000 3 900.000 

 Papan kayu buah 500.000 2 1.000.000 

 SUBTOTAL    6.415.000 

d.  Lentera budaya     

 Poster buah 100.000 6 600.000 

 Sewa lcd & 

proyektor 

buah 140.000 1x 5 kali 700.000 

 Sewa sound buah 60.000 1 x 12 kali 720.000 

 Papan tulis buah 80.000 5 400.000 

 SUBTOTAL    2.420.000 

 JUMLAH    24.000.000 

2. Biaya Perjalanan 

Lainnya 

    

a. Konsumsi     

 Sosialisasi PPK orang 20.000 45 900.000 

 Focus Grup 

Disscusion (FGD) x 

3 kali 

orang 22.000 60 1.320.000 

 Pelatihan orang 20.000 50 1.000.000 

 Pendampingan orang 20.000 40 800.000 

b. Transportasi     
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 Perizinan motor 25.000 8 200.000 

 Sosialisasi PPK motor 25.000 8 200.000 

 Focus Grup 

Disscusion (FGD) x 

3 kali 

motor 87.500 8 700.000 

 Evaluasi dan 

monitoring 

motor 50.000 8 400.000 

 Pelatihan dan 

pendampingan  

motor 60.000 8 480.000 

 JUMLAH     6.000.000 

3. Biaya lain-lain     

 Kuota internet gigabyte 7.000 215 1.505.000 

 Lanyard orang 22.000 15 330.000 

 Banner dan baliho set 250.000 4 1.000.000 

 Bolpoint  dus 25.000 10 250.000 

 Seragam Tim Sobat 

“REMAYA” 

buah 75.000 35 2.625.000 

 Spidol buah 15.000 10 150.000 

 Box custom kain 

tenun 

dus 15.000 60 900.000 

 Cetak buku  buah 30.000 50 1.500.000 

 Brosur promosi lembar 3.000 500 1.500.000 

 Kertas HVS rim 60.000 4 240.000 

 JUMLAH    10.000.000 

 TOTAL    40.000.000 

 Dana dari perguruan tinggi (Rp. 2.000.000) 

No Keterangan Satuan Harga 

Satuan 

Jumlah Total (Rp) 

1. Dana Publikasi     

 Publikasi Jurnal set 1.000.000 1 1.000.000 

 HAKI set 1.000.000 1 1.000.000 

 TOTAL     2.000.000 

 Dana dari Ormawa (Rp.500.000)     

No Keterangan Satuan Harga 

Satuan 

Jumlah Total (Rp) 

1 Alat kesenian     

 Selendang tari buah 50.000 10 500.000 

 TOTAL     500.000 
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Lampiran 6. SK Ormawa BEM FKIP 
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Lampiran 7. Surat Bantuan Ormawa  

 


